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ABSTRAK 
 
 
Indria Indah Susiani, 2009. PROGRAM KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA SEBAGAI WUJUD DARI KEBIJAKAN K3 DI PT. 
INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA, Tbk. PROGRAM D-III HIPERKES 
DAN KESELAMATAN KERJA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET SURAKARTA. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa saja 
program-program Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang ada di PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk. 
 
Kerangka pemikiran penelitian ini adalah melihat bahwa PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk merupakan suatu industri pembuat semen yang banyak   
menggunakan mesin dan alat-alat yang mempunyai hazard yang dapat   
mengakibatkan kecelakaan  kerja. Maka dari itu perlu adanya penerapan SMK3 
yang dituangkan dalam kebijakan K3. Kebijakan K3 diwujudkan dalam suatu 
program-program K3 agar dapat meminimalisasi kecelakaan sehingga tercipta 
lingkungan kerja yang aman dan nyaman.  
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dengan 
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya terhadap objek penelitian dan data 
yang diperoleh digunakan sebagai bahan penulisan laporan tanpa melakukan tes 
hipotesa. 
 
Di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk program K3 yang dibuat adalah  
Penyelidikan (Investigasi) Kecelakaan dan Nyaris Celaka, Penyebaran Statistik 
Kecelakaan, Safety Monitoring, Safety Talk, Safety Pause , Joint Safety Inspection 
(JSI), Pembuatan Surat Ijin Kerja dan Ijin Kerja Berbahaya, Pelabelan Bahan 
Kimia, I-SOP (Indocement Safety Observation Program), Pelatihan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja, Sertifikasi Peralatan, Emergensy Response dan Alat 
Pelindung Diri. Dalam penerapannya telah disesuaikan dengan peraturan 
perundangan yang berlaku. 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk telah menerapkan SMK3 yang salah satunya dituangkan dalam 
bentuk program K3. 
 
Kata Kunci : SMK3, Program K3 
Kepustakaan : 9, 1989-2008 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan pembangunan negara kita dewasa ini, dimana kita akan 
memajukan industri dalam rangka mewujudkan era industrialisasi. Dalam keadaan 
demikian maka pembangunan mesin-mesin, pesawat-pesawat instalasi-instalasi 
serta bahan berbahaya semakin meningkat. Hal tersebut berarti akan menambah 
jumlah dari ragam sumber bahaya di tempat kerja. Oleh karena itu keselamatan 
dan kesehatan kerja yang merupakan salah satu bagian dari perlindungan tenaga 
kerja perlu dikembangkan dan ditingkatkan mengingat keselamatan dan kesehatan 
kerja bertujuan agar : 
1. Setiap tenaga kerja dan orang lainnya yang berada di tempat kerja mendapat 
perlindungan atas keselamatannya. 
2. Setiap sumber produksi dapat dipakai dan dipergunakan secara aman dan 
efisien. 
Perlindungan dalam bidang ketenagakerjaan, khususnya keselamatan 
dan kesehatan kerja mengacu pada pasal 27 ayat 2 Undang - Undang Dasar 1945 
sebagai landasan hukum peraturan perundang-undangan di Indonesia, yang 
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menyatakan bahwa: "Setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan  penghidupan 
yang layak bagi kemanusiaan. Pekerjaan yang diperlukan agar dapat hidup layak 
bagi kemanusiaan adalah pekerjaan dengan upah yang cukup dan tidak 
menimbulkan kecelakaan atau penyakit. Selain itu peraturan yang juga mengatur 
tentang perlindungan terhadap tenaga kerja tertuang pada Undang -Undang No. 14 
Tahun 1969 tentang ketentuan setiap tenaga kerja mendapat perlindungan atas 
keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril kerja serta perlakuan 
yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama. 
Dalam proses produksi PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk banyak   
menggunakan mesin dan alat-alat yang mempunyai hazard yang dapat   
mengakibatkan kecelakaan  kerja  seperti   kebisingan, suhu   panas,   lingkungan   
kerja, posisi kerja yang tidak ergonomis, debu, kimia, dan perilaku pekerja. 
Sebagai solusi untuk mengurangi angka kecelakaan kerja maka perlu 
dilakasanakannya Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk telah mengikuti peraturan perundang-
undangan yang berlaku mengenai Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja yang kemudian dituangkan dalam kebijakan K3 yang merupakan bagian 
dari kebijakan perusahaan . Kebijakan K3 ini sebagai dasar implementasi K3 antar 
karyawan dan perusahaan. Salah satu perwujudan dari kebijakan itu adalah 
dengan melakukan program-program Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dalam 
penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
“Apa saja program-program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk”. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui program-program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk.  
 
D. Manfaat  
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan program-program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja seperti inspeksi lebih teliti mengenai analisis 
potensi bahaya kecelakaan, dengan diadakan safety talk, inspeksi dan identifikasi 
hazard. 
2.  Bagi Program D-III Hiperkes dan Kesehatan Kerja 
Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, serta bahan 
pertimbangan dan perbandingan selanjutnya.  
3. Bagi Mahasiswa 
Menambah pengalaman untuk mengaplikasikan teori dengan realita di 
lapangan tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tempat Kerja 
Menurut Undang-Undang No. 01 tahun 1970 tentang keselamatan kerja, 
yang dimaksud dengan tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan yang 
tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja atau sering 
dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu dan dimana terdapat sumber-sumber 
bahaya. Tempat kerja meliputi: semua ruangan, lapangan, halaman dan 
sekelilingnya yang berhubungan dengan tempat kerja tersebut. 
Menurut pasal 1 ayat 1 ruang lingkup tempat kerja ada tiga unsur, yaitu: 
1. tempat dimana dilakukan pekerjaan. 
2. adanya tenaga kerja yang bekerja di sana. 
3. adanya bahaya temapat kerja tersebut. 
2. Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Tak 
terduga karena di belakan peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan, lebih-
lebih dalam bentuk perencanaan. Tidak diharapkan karena peristiwa kecelakaan 
disertai kerugian material ataupun penderitaan dari yang paling ringan sampai 
yang paling berat. Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan berhubungan 
dengan hubungan kerja pada perusahaan (Suma’mur, 1996).  
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Kecelakan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki  dan 
sering kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, 
harta benda atau properti maupun korban jiwa yang terjadi di dalam suatu proses 
kerja industri atau yang berkaitan dengannya. Dengan demikian kecelakaan kerja 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
1) Tidak diduga semula, oleh karena dibelakang peristiwa kecelakaan tidak 
terdapat unsur kesengajaan dan perencanaan. 
2) Tidak di inginkan atau diharapkan, karena setiap peristiwa kecelakaan kana 
selalu disetai kerugian baik fisik maupun mental. 
3) Selalu menimbulkan kerugian dan kerusakan yang sekurang-kurangnya 
menyebabkan gangguan proses kerja (Tarwaka, 2008). 
Untuk dapat melakukan suatu upaya pencegahan kecelakaan kerja, kita 
harus memahami faktor apa yang menyebabkan kecelakaan kerja. Kecelakaan 
kerja terjadi terutama karena dipengaruhi oleh faktor pekerja, pekerjaan, dan 
faktor lingkungan (ILO, 1989). Ketiga faktor tersebut akan saling berhubungan 
dan berkontribusi terhadap kejadian kecelakaan. 
Pada akhirnya semua kecelakaan baik secara langsung maupun tidak 
langsung berakar dari kesalahan manusia ( ILO, 1989 ). Manusia bukanlah mesin, 
prestasinya tidak dapat sepenuhnya diramalkan dan kesalahan bisa terjadi setiap 
saat. Kesalahan dapat dilakukan oleh arsitek yang merancang suatu pabrik, 
kontraktor yang membangunnya, para perancang mesin dan desain tempat kerja, 
manajer, teknisi, ahli kimia, isolator listrik, penyelia, operator ataupun bagian 
pemeliharaan. Pada kenyataannya kesalahan dapat dilakukan oleh setiap orang 
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yang tewrlibat dalam proses perancangan, pembangunan, instalasi manajemen, 
pengawasan dan penggunaan pabrik beserta seluruh kegiatan yang terkait 
didalamnya. Akan tetapi tidak dapat dikatakan juga bahwa pada faktor manusia 
adalah satu-satunya faktor yang menyebabkan kecelakaan, karena faktor manusia 
akan kejadian kecelakaan berinteraksi dengan faktor lingkungan yang kemudian 
akan berkontribusi terhadap kejadian kecelakaan. 
Banyak teori yang menyatakan penyebab terjadinya kecelakaan. Berikut 
ini adalah beberapa teori mengenai penyebab kecelakaan. 
a.   Teori Domino ( Heinrich dalam Joko Haryanto, 2006) 
Pertama kali mengemukakan teorinya yang disebut Heinrich domino 
theory pada tahun 1928, setelah dengan teman - temannya mengadakan analisa 
terhadap 75.000,- kecelakaan kerja pada industri dan berhasil mengungkapkan 
88% diakibatkan oleh tindakan tidak aman (unsafe act) dari para kerja dan 10% 
berakar pada kondisi tidak aman. Teori ini disebut sebagai domino sebab teorinya 
dianalogikan sebagai barisan/deretan kartu domino, yang apabila ada salah satu 
terjatuh/roboh mengakibatkan robchnya kartu yang lain. Kecelakaan menurut 
model ini di pengaruhi secara bertahap dengan adanya kejadian (insiden), 
penyebab langsung sebagai tindakan tidak aman dan atau kondisi fisik atau 
mekanis yang tidak aman, kegagalan orang yang bersangkutan (fault of person ) 
sebagai penyebab dasar, dan lemahnya pengawasan (lingkungan sosial dan sifat 
bawaan sesorang). 
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b.    Lost Causation Model (Bird dalam Joko Haryanto, 2006) . 
Pada tahun 1990, Bird menyempurnakan teori sebelumnya, dengan 
menggambarkan hubungan langsung keterlibatan manajemen dalam proses 
kejadian kecelakaan yang dapat menurunkan produktifitasnya. Kurangnya kontrol 
manajemen menjadi dasar ( basic cause ) dari kecelakaan, yang kemudian 
mengarah pada penyebab langsung (immadiate cause ) dari kecelakaan. Bird 
mengemukakan beberapa kesimpulan dari teorinya, yaitu: 
1) Hasil dari suatu kecelakaan adalah kerugian ( Loss ) pada orang, barang dan 
proses. 
2) Kecelakaan terjadi karena adanya kontak yang dapat menyebabkan kerusakan. 
Kerusakan dapat terjadi apabila ada kontak dengan sumber energi yang 
melebihi nilai ambang batas struktur tubuh sehingga menimbulkan kerugian. 
3) Penyebab langsung ( immadiated cause ) dari kecelakaan adalah keadaan yang 
secara langsung memudahkan terjadinya kontak. Penyebab langsung tersebut 
terdiri dari : 
a) Tindakan yang tidak memenuhi standar / tidak aman (substandard unsafe 
acts). 
b) Kondisi  yang  tidak  memenuhi  standar  ( substandard unsafe condition). 
c) Penyebab dasar ( basic cause ) adalah sebab yang mendasari gejala. 
Penyebab dasar dari kecelakaan dikategorikan menjadi dua, yaitu : faktor 
personal dan faktor pekerjaan. 
d) Kontrol manajemen, tanpa adanya kontrol dari manajemen, maka hal 
tersebut akan memicu timbulnya faktor penyebab selanjutnya yang 
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kemudian berakhir pada kerugian. Ada 3 alasan kurangnya control 
manajemen, yaitu : 
i) Program yang memadai. 
ii) Standar Program yang tidak memadai. 
iii) Keputusan pada standar tidak memadai. 
Meski banyak teori yang mengemukakan tentang penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja, namun secara umum ada dua penyebab terjadinya kecelakaan 
krja yaitu penyebab langsung dan penyebab dasar.  
Penyebab langsung suatu kecelakaan adalah suatu keadaan yang biasanya 
dilihat secara langsung yang dibagi menjadi dua kelompok: 
i. Tindakan-tindakan tidak aman (unsafe act) yaitu tingkah laku, tindak tanduk 
atau perbuatan yang akan menyebabkan kecelakaan, meliputi: 
1. Mengoperasikan alat/peralatan tanpa wewenang. 
2. Gagal untuk memberikan peringatan. 
3. Gagal untuk mengamankan. 
4. Bekerja dengan kecepatan yang salah. 
5. Menyebabkan alat-alat keselamatan tidak berfungsi. 
6. Memindahkan alat-alat keselamatan. 
7. Menggunakan alat-alat yang rusak. 
8. Menggunakan alat dengan cara yang salah. 
9. Kegagalanmemakai alat pelindung/keselamatan diri secara benar. 
10. Membongkar secara salah. 
11. Bersenda gurau di tempat kerja. 
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12. Posisis kerja yang salah. 
13. Kurang menggunakan APD. 
14. Memperbaiki alat/peralatan yang sedang jalan/hidup/bergerak. 
ii. Kondisi-kondisi yang tidak aman (unsafe condition) yaitu keadaan yang akan 
menyebabakan kecelakaan, meliputi: 
a. Peralatan pelindung/pengaman yang tidak memadai atau tidak memenuhi 
syarat. 
b. Bahan/peralatan yang sudah rusak. 
c. Tempat kerja teerlalu sesak/sempit. 
d. Kerapihan/ tata letak yang buruk. 
e. Lingkungan yang berbahaya/Peralatan pelindung/pengaman yang tidak 
memadai atau tidak memenuhi syarat. 
f. Bahan/peralatan yang sudah rusak. 
g. Tempat kerja teerlalu sesak/sempit. 
h. Kerapihan/ tata letak yang buruk. 
i. Lingkungan yang berbahaya/racun: gas, debu, asap, uap, dan lain-lain. 
j. Ventilasi dan penerangan yang kurang. 
k. Bising. 
l. Terpapar radiasi. 
Penyebab dasar (basic cause) terjadinya suatau kecelakaan terdiri dari 2 
faktor yaitu: 
i. Faktor manusia/faktor pribadi, antara lain: 
1) Kurangnya kemamapuan fisik, mental dan psikologi. 
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2)  Kurangnya/lemahnya pengetahuan dan ketrampilan/keahlian. 
3) Stres. 
4) Motivasi yang tidak cukup/salah. 
ii. Faktor kerja/lingkungan kerja, antara lain: 
1) Tidak cukup kepemimpinan dan pengawasan. 
2) Tidak cukup rekayasa. 
3) Tidak cukup pembelian/penyediaan barang. 
4) Tidak cukup perawatan. 
5) Tidak cukup alat-alat, perlengkapan dan barang-barang. 
6) Tidak cukup standart kerja. 
7) Penyalahgunaan (Sugandi, 2005). 
Menurut ILO, kecelakaan kerja di industri dapat diklasifikasikan menurut 
jenis kecelakaan, agen penyebab atau objek kerja, jenis cidera atau luka dan lokasi 
tubuh yang terluka. Klasifikasi kecelakaan kerja di industri secara garis besar 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Klasifikasi menurut jenis kecelakaan, antara lain: 
1) Terjatuh. 
2) Tertimpa atau kejatuahan benda atau objek kerja. 
3) Tersandung benda atau objek, terbentur kepada, terjepit antara dua benda. 
4) Gerakan-gerakan paksa atau peregangan otot berlebihan 
5) Terpapar kepada atau kontak dengan benda panas atau suhu tinggi 
6) Terkena arus listrik 
7) Terpapar kepada atau bahan-bahan berbahaya atau radiasi,dan lain-lain. 
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b. Klasifikasi menurut agen penyebabnya, antara lain: 
1) Mesin-mesin, seperti: mesin penggerak kecuali motor elektrik, mesin 
transmisi, mesin produksi, mesin pertambangan, mesin pertanian dan lain-
lain. 
2) Sarana alat angkat dan nagkut, seperti: forklift, alat angkut kereta, alat 
angkut beroda selain kereta, alat angkut perairan, alat angkut udara dan 
lain-lain. 
3) Peralatan-peralatan lain, seperti: bejana tekan, tanur, instalansi listrik 
penuh motor listrik, alat-alat tangan listrik, perkakas, tangga, perancah. 
4) Bahan-bahan berbahaya dan radiasi, seperti: bahan mudah terbakar, debu, 
gas, cairan, bahan kimia, radiasi. 
5) Lingkungan kerja, seperti: tekanan panas dan tekanan dingin, intensitas 
kebisingan tinggi, getaran, ruang dibawah tanah. 
c. Klasifikasi menurut jenis luka dan cederanya 
1) Patah tulang 
2) Keseleo/dislokasi/terkilir. 
3) Kenyerian otot dan kejang. 
4) Gagar otak dan luka bagian dalam lainnya. 
5) Amputasi dan enukleasi. 
6) Luka tergores dan luka luar lainnya. 
7) Memar dan retak. 
8) Luka bakar. 
9) Keracunan akut. 
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10) Aspiksia atau sesak nafas. 
11) Efek terkena arus listrik. 
12) Efek terkena paparan radiasi. 
13) Luka pada banyak tempat di bagian tubah. 
d. Klasifikasi menurut lokasi bagian tubuh yang terluka. 
1) Kepala, leher, badan,lengan, kakai, berbagai bagian tubuh. 
2) Luka umum 
Pencegahan kecelakaan kerja pada umumnya adalah upaya untuk mencari 
penyebab dari suatu kecelakaan dan bukan mencari siapa yang salah. Denagn 
mengetahui dan mengenal penyebab kecelakaan maka dapat disusun suatu 
rencana pencegahannya (Tarwaka, 2008). 
Menurut Suma’mur (1989), kecelakaan akibat kerja dapat dicegah dengan: 
a. Peratuaran perundangan, yaitu ketentuan-ketentuan yang diwajibkan mengenai 
kondisi-kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, konstruksi, perawatan dan 
pemeliharaan, pengawasan, pengujian, dan cara kerja peralatan industr, tigas-
tugas pengusaha dan buruhlatihan, supervisi medis, PPPK, dan pemeriksaan 
kesehatan. 
b. Standarisasi, yaitu penetapan standar–standar rsmi, setengah resmi atau tak 
resmi mengenai misalnya konstruksi yang memenuhi syarat-syarat 
keselamatan jenis-jenis peralatan industri tertentu, praktek-praktek 
keselamatan dan higene umum, atau alat-alat perlindungan diri. 
c. Pengawasan yaitu pengawasan tentang dipatuhinya ketentuan-ketentuan 
perundangan yang diwajibkan. 
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d. Penelitian bersifat teknik, yang meliputi sifat dan ciri-ciri bahan-bahan yang 
berbahaya, penyelidikan tentang pagar pengaman, pengujian alat-alat 
perlindungan diri, penelitian tentang pencegahan peledakan gas dan debu, atau 
penelaahan tentang bahan-bahan dan desain paling tepat untuk tambang-
tambagng pengangkat lainnya. 
e. Riset medis, yang meliputi terutama penelitian tentang efek-efek fisiologis dan 
patologis faktor-faktor lingkungan dan teknologis, dan keadaan-keadaan fisik 
yang mengakibatkan kecelakaan. 
f. Penelitian psikologis, yaitu penyelidikan tentang pola-pola kejiwaan yang 
menyebabakan terjadinya kecelakaan. 
g. Penelitian secara statistik, untuk menetapkan jenis-jenis kecelakaan yang 
terjadi, banyaknya, mengenai siapa saja,dalam pekerjaan apa, dan apa sebab-
sebabnya. 
h. Pendidikan yang menyangkut pendididkan keselamatan dalam kurikulum 
teknik, sekolah-sekolah perniagaan atau kursus-kursus pertukangan. 
i. Latihan-latihan, yaitu latihan praktek bagi tenaga kerja, khususnya tenaga 
kerja yang baru, dalam keselamatan kerja. 
j. Penggairahan, yaitu penggunaan aneka cara penyuluhan atau pendekatan laian 
untukmenimbulkan sikap untuk selamat. 
k. Asuransi, yaitu intensif finansial untuk meningkatkan pencegahan kecelakaan 
misalnya dalam bentuk pengurangan premi yang dibayar oleh perusahaan, jika 
tindakan-tindakan keselamatan sangat baik. 
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l. Usaha keselamatan pada tingkat perusahaan, yangmerupakan ukuran utama 
efektiftidaknya penerapan keselamtan kerja. Pada peusahaanlah, kecelakaan-
kecelakaan terjadi sedangkan pola-pola kecelakaan pada suatu perusahaan 
sangat tergantung kepada tingkat kesadaran akan keselamatan kerja oleh 
semua pihak yang bersangkutan. 
3. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Manajemen adalah suatu ilmu perilaku yang mencakup aspek sosial dan 
eksak tidak terlepas dari tanggungjawab keselamatan dan kesehatan kerja, baik 
dari segi perencanaan, maupun pengambilan keputusan dan organisasi (Bennett N. 
B Silalahi dan Rumondang B. Silalahi,1995). 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya 
disebut Sistem Manajemen K3 merupakan bagian dari sistem manajemen 
organisasi secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, 
tanggung jawab, pelaksanaan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan 
pemeliharaan kebijakan K3 dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan 
dengan kegiatan kerja untuk menciptakan tempat kerja yang aman, efisien dan 
produktif (Tarwaka, 2008). 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari sistem perlindungan tenaga kerja. Hal lain yang tidak 
kurang pentingnya adalah denagan penerapan SMK3 perusahaan akan dapat 
menghindarkan diri dari resiko kerugian moral maupun material, kehilangan jam 
kerja maupun keselamatan manusia dan lingkungan sekitarnya yang di akibatkan 
oleh kecelakaan. Penerapan SMK3 mendapat perhatian yang sangat serius di 
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seluruh dunia dengan digunakannya standart OHSAS 18001 oleh berbagai 
perusahaan multi nasional. 
Menerapkan Sistem Manajemen K3 bukanlah suatu hal yang mudah 
dilakukan, banyak persiapan yang harus dilakukan. Tujuan dari penerapan SMK3 
dalah untuk menciptakan suatu sistem K3 di tempat kerja dengan melibatkan 
unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintregasi 
dalam rangka: 
a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
b. Menciptakan tempat kerja yang aman terhadap kebakaran,peledakan dan 
kerusakan pada akhirnya akan melindungi investasi yang ada serta membuat 
tempat kerja yang sehat. 
c. Menciptakan efesiensi danproduktivitas kerja karena menurunnya biaya 
kompensasi akibat sakit atau kecelakaan. 
Sesuai yang tertuang dalam Permenaker No. 05/MEN/1996 tentang Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pasal 5 ayat 1 dinyatakan 
bahwa untuk pembuktian penerapan SMK3 perusahaan dapat melakukan audit 
melalui badan audit yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja. Dengan demikian 
untuk mencapai efektifitas pencapaian audit SMK3 di perusahaan, audit harus 
dilakukan oleh badan audit independen maupun external audit. Selanjutnya pada 
pasal 5 ayat 2 dinyatakan bahwa audit SMK3 meliputi 12 elemen yaitu: 
1. Komitmen pembangunan dan pemeliharaan 
2. Stategi pendokumentasian 
3. Peninjauan ulung desain dan kontrak 
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4. Pengendalian dokumen 
5. Pembelian  
6. Keamanan bekerja berdasarkan SMK3 
7. Standart pemantauan 
8. Pelaporan dan perbaikan kekurangan 
9. Pengelolaan material dan pemindahannya 
10. Pengumpulan dan penggunaaan data 
11. Pemeriksaan SMK3 
12. Pengembangan ketrampilan dan kemampuan 
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B. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Kerangka Pemikiran 
Tempat Kerja 
Kecelakaan 
Program K3 
Lingkungan kerja aman, nyaman 
dan sehat 
Penerapan SMK3 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu 
menggambarkan secara jelas dan tepat mengenai program-program Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di: 
Nama  :PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
Alamat : Jl. Mayor Oking Jayaatmaja, Citeureup, Bogor  
Penelitian ini dimulai tanggal 2 Februari sampai 28 Februari 2009. 
 
C. Objek Penelitian 
Objek yang diteliti adalah program-program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk, Bogor. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi lapangan, yaitu dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap pelaksanaan program K3 di perusahaan. 
2. Wawancara yang dilakukan terhadap pihak manajemen (safety departement). 
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3. Dokumentasi, dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 
dokuman dan catatan-catatan perusahaan yang berhubungan dengan masalah 
K3. 
4. Studi kepustakaan yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan secara 
teoritis yaitu membaca literatur-literatur yang berhubungan dengan K3. 
 
E. Sumber Data 
Data yang diperoleh dan dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari 
data primer dan data sekunder, yaitu: 
1. Data Primer 
Data ini diperoleh dari: 
a. Hasil pengamatan atau observasi secara langsung. 
b. Wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan objek 
penelitian yaitu pihak manajemen K3 (safety departement) 
2. Data Sekunder 
Data ini diperoleh dari: 
a. Data yang berhubungan dengan program-program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
b. Buku-buku yang berhubungan dengan topik penelitian. 
 
F. Analisa Data 
Analisa data yang digunakan termasuk analisa deskriptif atau 
menggambarkan tentang program-program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 
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PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk, Bogor. Data-data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisa sesuai dengan pedoman-pedoman yang ada yaitu 
Permenaker No. 05/MEN/1996 tentang penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Undang-Undang No. 01 tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan dan penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja di PT.  Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk telah memiliki 
pedoman dan petunjuk dari ISO 9001, ISO 14001, dan OHSAS 18001. 
Pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengacu pada 
peraturan Permenaker No. 05/MEN/1996 tentang penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Perhatian PT.  Indocement Tunggal Prakarsa, 
Tbk terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini ditandai denagn adanya 
kebijakan perusahaan di bidang K3LH, meliputi: 
1. Senantiasa menjalankan perusahaan untuk selalu mematuhi undang-undang 
peraturan yang berlaku dan standar relevan. 
2. Senantiasa menjalankan perusahaan dengan melaksanakan pengendalian 
resiko untuk menciptakan lingkungan kerjasama yang sehat dan selamat. 
3. Senantiasa berusaha untuk menghemat sumber daya alam, mengutamakan 
keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja serta mengendalikan dan 
mengurangi dampak lingkungan terutama emisi debu melalui kegiatan 
perbaikan ssecara terus menerus. 
4. Senantiasa meningkatkan program untuk menciptakan hubungan kerja sama 
yang harmonis dengan lingkungan sekitar. 
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Perwujudan dari kebijakan perusahaan diatas adalah dengan melakukan 
program-program Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Prosedur program-program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini termasuk di dalam Dokumen Level III 
SSCD-SAF-001. Pelaksanaan program-program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerjayang telah direncanakan oleh manajemen K3 mengacu pada ISO 900, ISO 
1400, dan OHSAS 18001. Pihak manajemen K3 bertanggung jawab terhadap 
masalah K3 di perusahaan, di samping itu dalam pelaksanaanya di bantu oleh 
pengurus P2K3. 
Program-program K3 yang telah diterapkan di PT.  Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk antara lain: 
1. Penyelidikan (Investigasi) Kecelakaan dan Nyaris Celaka 
Program penyelidikan (investigasi) kecelakaan dan nyaris celaka dibuat 
dengan tujuan untuk mengurangi resiko kerugian perusahaan yang disebabkan 
oleh terjadinya peristiwa kecelakaan atau adanya kondisi maupun tindakan yang 
dapat membahayakan bagi keselamatan manusia. Penyelidikan kecelakaan dan 
nyaris celaka bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta atau keadaan yang ada 
hubungan dengan kecelakaan yang terjadi, menentukan sebab-sebab kecelakaan 
sehingga dapat ditentukan tindakan yang diperlukan agar dapat menanggulangi, 
memperbaharui dan mencegah kejadian sejenis di masa yang akan datang. 
Prosedur penyelidikan (investigasi) kecelakaan dan nyaris celaka adalah 
sebagai berikut: 
a. Membentuk tim penyelidik kecelakaan (independen) sesuai surat No. 
014/GMO/Coll/2005 meliputi petugas ahli dibidangnya dari Plant/Divisi atau 
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tenaga ahli di luar perusahaan yang ditugaskan/ditunjukkan oleh SSCD 
Manager untuk menganalisa dan menentukan sebab kecelakaan yang terjadi. 
b. Dalam melaksanakan tugas penyelidikan kecelakaan, dilaksanakan oleh tim 
investigasi dibantu oleh Safety Investigator  yang ditunjuk oleh Tenaga Ahli 
K3 di perusahaan dan telh mengikuti training Accident Investigation. 
c. Dalam melaksanakan tugasnya Safety Investigator  mempunyai tugas dan 
tanggung jawab, sebagai berikut: 
1) Melakukan penyelidikan setiap terjadinya peristiwa kecelakaan atau nyaris 
celaka dan pencemaran dampak lingkungan yang di laporkan atau telah 
terjadi. 
2) Menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau laporan 
kecelakaan atau nyaris celaka dan pencemarandampak lingkungan yang 
disampaikan. 
3) Menghentikan pekerjaan atau kegiatan usaha jika diperlukan untk 
kepentingan atau kelancaran proses penyelidikan yang dilakukan. 
4) Memenggil sesorang yang terlibat atau terkait pada kasus yang sedang 
ditangani , termasuk Pengawas Teknis atau Pimpinan yang besangkutan 
untuk didengar keterangannya atau diperiksa sebagai saksi. 
5) Apabila diperlukan dapat meminta bantuan tenaga ahli untuk membantu 
penanganan penyelidikan, analisa faktor penyebab, serta upaya 
pencegahan. 
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6) Dapat memasuki di setiap area atau lokasi tempat kerja di lingkungan 
perusahaan untuk kepentingan pemeriksaan atau proses penyelidikan 
dilakukan. 
7) Menghentikan kegiatan penyelidikan yang dilakukan setelah mendapat 
petunjuk dari petugas yang berwenang bahwa pada kasus kecelakaan yang 
ditangani terdapat unsur tindak pidana. 
8) Memberikan rekomendasi berupa saran perbaikan, pencegahan dan usulan 
saksi kepada seseorang (karyawan) yang telah terbukti melakukan 
pelanggaran terhadap ketentuan umum, opersional, maupun petunjuk K3 
yang telah ditentukan. 
9) Memantau dan memastikan tindakan perbaikan yang dilakukan unit kerja 
sesuai rekomendasi yang disampaikan. 
10) Mengimformasikan ke unit kerja lain agar kejadian tersebut dapat 
dilakukan tindakan pencegahan atau tidak terjadi di tempat kerja lain. 
11) Menyimpan hasil penyelidikan untuk dijadikan acuan ditahun berikut. 
Pedoman pelaksanaan penyelidikan kecelakaan dan nyaris celaka adalah 
sebagai berikut: 
a. Penyelidikan kecelakaan harus mengikuti cara-cara penyelidikan yang efektif 
agar tercapai maksud dan tujuan penyelidikan tersebut. Metode penyelidikan 
dilakukan dengan melakukan observasi lapangan, wawancara petugas terkait 
dan pemeriksaan dokumen atau rekaman. 
b. Penyelidikan harus berdasarkan fakta seperti kerusakan barang, peralatan, 
mesin, kegagalan maupun kekurangan pada peralatan, luka-luka/cidera 
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manusia. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan petugas yang 
melaksanakan, saksi dan korban. 
c. Penyelidikan harus dapat menentukan penyebab sebenarnya, objektif serta 
tidak bermaksud mencari kesalahan atau menghukum seseorang. 
d. Penyelidikan harus dapat membuat analisa sebab akibat sebagai berikut: 
1) Menentukan kerusaka, kerugian, penderitaan korban dll. 
2) Menentukan jenis kecelakaan yang mengakibatkan korban atau kerugian. 
3) Menentukan penyebab langsung kecelakaan yaitu temuan adanya kondisi 
berbahaya dan tindakan berbahaya. 
4) Menentukan penyebab dasar yaitu kekurangan berbagai faktor manusia/ 
kekurangan berbagai faktor kerja. 
5) Menetukan kekurangan penerapan sistem manajemen K3, lingkungan, 
keamanan dan masyarakat. 
6) Hasil dianalisa faktor penyebab kecelakaannya adan membahas 
rekomendasi tindakan penanggulangan dan poencegahan dengan pihgak 
terkait agar tindakan dapat dilaksanakan dengan efektif. 
2. Penyebaran Statistik Kecelakaan 
Penyebaran statistik kecelakaan dilakukan agar setiap Plant/Divisi 
mengetahui bagaimana gambaran kecelakaan yang terjadi di PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa, Tbk. Data dari Health Department, Fire Brigade, lini dan dari 
investigator diserahkan ke Safety Departement kemudian dilakukan investigasi 
untuk diketahui jumlah hari yang hilang, kerugian akibat kecelakaan, faktor yang 
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menyebabkan terjadinya kecelakaan, jenis kecelakaan kerja dan bagaimana 
rekomendasi perbaikan yang sebaiknya dilakukan. 
Data hari yang hilang dan kerugian akibat kecelakaan selanjutnya akan 
dibuat laporan statistik (1 bulan sekali). Sedangkan data faktor penyebab 
kecelakaan, jenis kecelakaan dan rekomendasi perbaikan selanjutnya akan dibuat 
menjadi laporan analisa kecelakaan. Setelah laporan statistik maupun laporan 
analisa sudah jadi kemudian disebarkan/dikirim ke semua Plant/Divisi yang ada 
dalam bentuk hard copy dan soft copy. Angka-angka dalam statistik nantinya juga 
akan dimasukkan ke dalam sistem pengukuran kinerja masing-masing 
palant/divisi (IPMS/Indocement Performance Measures System). 
3. Safety Monitoring 
Safety monitoring adalah kegiatan pemantauan dan pengawasan areal kerja 
secara berkesinambungan untuk mengidentifikasi sumber, kondisi dan tindakan 
berbahaya  agar setiap potensi bahaya serta aspek lingkungan yang beresiko 
menimbulkan kecelakaan kerja dapat dikendalikan dan dicegah sedini mungkin. 
Safety monitoring bertujuan untuk mencegah dan mengurangi kasus 
kecelakaan kerja melalui pendekatan sistem secara holistic sebagai berikut: 
1) Identifikasi sumber bahaya  untuk diolah sebagai informasi peringkat high 
risk area, high risk material dan high risk machine & tools. 
2) Identifikasi kondisi berbahaya untuk diolah sebagai informasi peringkat 
potensi bahaya pada area, material, mesin, atau alat yang masuk kategori 
high risk. 
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3) Identifikasi dan mengawasi tindakan berbahaya sehingga dapat segera 
dilakukan tindakan peneguran, penghentian operasi, dll sehingga dapat 
dicegah terjadinya kecelakaan. 
4) Dapat dianalisa besarnya potensi bahaya kecelakaan dan dibuat 
rekomendasi perbaikan, selanjutnya dapat dipastiakn bahwa rekomendasi 
tersebur dilaksanakan oleh unit kerja yang bersangkutan. 
5) Dapat dibuat safety profile pada tiap-tiap unit kerja plant/divisi yang 
digunakan sebagai sumber informasi yang komprehensif dan mutakhir 
bagi pejabat dan seluruh karyawan di unit kerja sehingga dapat 
meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap aspek K3. 
4. Safety Talk 
Safety talk merupakan program pencegahan kecelakaan kerja yang 
dilakukan dengan cara meeting yang isinya tentang penjelasan-penjelasan 
pembicara yang bertujuan untuk mengingatkan para pekerja di tempat tersebut 
tentang potensi bahaya yang ada, sehingga dapat meminimalisir kecelakaan kerja 
yang terjadi di tempat tersebut. Selain itu, dalam safety talk juga mendengarkan 
keluhan-keluhan dari para pekerja yang ada sehingga didapat solusi yang tepat 
untuk mengurangi keluhan tersebut. 
Target pencapaian dari safety talk adalah dalam 1 bulan., setiap 
orang/karyawan mengikuti safety talk sebanyak 1 kali. Dalam pelaksanaanya, 
safety talk dilakukan 1 kali perbulan, 1kali perminggu tergantung dari lini yang 
mengadakan safety talk itu sendiri. Hasil dari safety talk dilaporkan dan 
diserahkan kepada Safety Departement. 
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Tujuan safety talk adalah untuk: 
1) Menjelaskan sumber bahaya yang dapat menyebabakan terjadinya kecelakaan 
di tempat kerja dan cara pengendaliannya. 
2) Mengingatkan semua orang agar bekerja sesuai SOP secara aman dan selamat 
untuk meminimalisasi terjadinya kecelakaan  kerja. 
3) Menjelaskan kasus kecelakaan, kebekaran dan penyakit akibat kerja yang 
menimbulakan kerugian harta benda dan jiwa yang terjadi agar tidak terulang 
kembali di masa yang akan datang. 
4) Membahas prosedur dan latihan menghadapi keadaan daarurat termasuk 
pencemaran lingkungan. 
5) Menyebarluaskan peraturan perundang-undangan, kebijakan dan prosedur K3 
dari pemerintah maupun yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
6) Mengevaluasi implementasi prosedur dan tindakan perbaikan untuk mencegah 
terjadinya kecelakan, kebakaran, penyakit akibat kerja dan pencurian yang 
sudah terjadi di tempat kerja. 
5. Safety Pause  
Safety pause merupakan kegiatan berhenti sejenak untuk mendengarkan 
informasi seputar K3. Isi dari kegiatan ini bisa berupa cerita, gambar, video, atau 
juga dengan tulisan yang bertujuan untuk mengingatkan betapa pentingnya 
keselamatan agar setiap orang memiliki pemikiran safety first. 
Kegiatan safety first ini sudah menjadi budaya PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk yang dilaksanakan untuk mengawali rapat. Bila rapat dilaksanakan 
di GMO maka yang menyediakan dan mengisi safety departement, namun jika 
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rapat diadakan di masing-masing  plant/divisi maka yang bertugas menyiapkan 
dan mengisi safety pause adalah dari plant/divisi yang bersangkutan. Safety pause 
tidak hanya dilakukan untuk mengawali rapat tetapi juga dalam bentuk 
pemasangan spanduk dan billboard. Pemasangan spanduk dan billboard telah 
ditempatkan di tempat yang strategis yang meliputi: pintu masuk dan pintu keluar 
serta yang mudah terbaca dan terlihat oleh tenaga kerja.  
Safety pause yang dipasang antara lain: 
a. “Awas tegangan tinggi” 
b. “Selain petugas dilarang masuk” 
c. “No Smoking” 
d. “utamakan keselamatan dan kesehatan kerja” 
6. Joint Safety Inspection (JSI) 
JSI adalah kegiatan pemantauan dan pengawasan areal kerja yang 
dilaksanakan oleh gabungan antara safety, security,dan health departement yang 
dilakuakn secara berkala untuk mengidentifikasi sumber, kondisi dan tindakan 
berbahay agar setiap potensi bahaya serta aspek lingkungan yang beresiko 
menimbulkan kecelakaan kerja dapat dikendalikan. Kegiatan joint safety 
inspection ini dilakukan setahun 3 kali sesuai jadwal yang telah dibuat dan 
disepakati.  
 Tujuan dari joint safety inspection adalah untuk mencegah dan 
mengurangi kasus kecelakaan kerja melalui pendekatan teamwork sebagai berikut: 
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1) Pemeriksaan dan pengawasan terhadap kondisis dan tindakan berbahaya 
diseetai tindakan peneguran, penghentian operasi sehingga dapat dicegah 
terjadinya kecelakaan. 
2) Melakukan analisa besarnya potensi bahaya kecelakaan dan membuat 
rekomendasi perbaikan dan memastiakn rekomendasi perbaikan tersebut 
dilaksanakan oleh unit kerja yang bersangkutan. 
3) Membuat laporan JSI yang dapat digunakan sebagai sumber informasi yang 
komprehensif dan mutakhir bagi pejabat dan seluruh karyawan di unit kerja 
plant/divisi sehingga dapat meningkatakan kesadaran dan kepedulian terhadap 
aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
7. Pembuatan Surat Ijin Kerja dan Ijin Kerja Berbahaya 
Berbagai jenis pekerjaan di areal PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
mempunyai potensi bahaya dan resiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 
tinggi. Apabila resiko tersebut tidak dikendalikan dengan baik dapat 
mengakibatkan kerugian terhadap manusia, peralatan, proses dan lingkungan. 
Untuk mengendalikan resiko tersebut perlu dilakukan koordinasi pengawasan 
intensif agar pekerjaan berbahay tersebut dilakukan sesuaia standart K3 yang telah 
diterapkan. 
Tujuan dari pembuatan SIK dan IKB adalah untuk meminimalkan 
kemungkinan terjadinya kecelakaan pada pekerjaan berbahaya atau beresiko 
tinggi, dengan cara melakukan pengawasan secara ketat dan memastikan 
penerapan prosedur serta standart K3 secara konsisten. 
Pekerjaan berbahaya yang harus dibuat IKB adalah sebagai berikut: 
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1) Memasuki area terlarang (cable tunel, main control circuit room) 
2) Melakukan pekerjaanpanas (mengelas, menggerinda) di coal mill, gudang 
batubara, gudang dinamit, gudang kantong semen, pipa bahan bakar, basement 
power plant, statiun pompa bahan bakar, tangki bahan bakar, 
gudang/penyimpanan bahan(termasuk bahan kimia) yang mudah terbakar atau 
meledak. 
3) Menggali kecuali pengeboarn untuk peledakan di quarry. 
4) bekerja di ketinggian lebih dari 2meter dari tanah, lantai dan atau terekspos 
pada bahay terjatuh. 
5) Memasuki ruangan tertutup/terbatas (confined space entry) seperti tangki 
hooper/bin, ketel uap, cyclone, silo, dust colector, grinding mill. 
6) Menutup jalan. 
7) Pekerjaanlain yang dianggap berbahaya oleh penanggung jawab pekerjaan. 
8. Pelabelan Bahan Kimia 
 Pelabelan bahan kimia  di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
mengacu pada sistem pelabelan GHS (Globally Hamonized Systmof Classification 
and Labelling of Chemicals) yang merupakan pendekatan bersifat koheren untuk 
menguraikan secara akurat dan mengklasifikasikan bahaya bahan kimia serta 
mengkomunikasikan informasi dalam bentuk label dan LDK. Sistem GHS ini 
telah disepakati dalam pertemuan Ingovermental Forum on Chemical Safety 
(IFCS) ke-4 di Bangkok, Thailand tahun 2003 dan World Summit on Sustaniable 
Development (WISSD) DI Johannesburg tahun 2002 dan disahkan oleh Economic 
and Social Council of the United Nation pada tahun 2003 dengan rekomendasi 
 32 
agar semua negara telah mengimplementasikan GHS selambat-lambatnya tahun 
2008. 
9. I-SOP (Indocement Safety Observation Program) 
I-SOP adalah suatu alat bantu untuk pengamatan masalah K3 di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. Pada prinsipnya penggunaan I-SOP bertujuan 
untuk mengkomunikasikan tentang bahaya dan resiko kecelakaan dari seseorang 
karyawan kepada karyawan lain. Contohnya, jika karyawan yang sedang 
melakuakn pekerjaan las sambil merokok maka karyawan lain wajib 
mengingatkannya bahwa merokok saat mengelas merupakan tindakan yang tidak 
aman, dapat menyebabkan ledakan/kebakaran karena dekat dengan tabung 
bertekanan tinggi. Setelah mengingatkan lalu dicatat ke dalam kartu I-SOP. 
Berikut ini adalah alur dari pelaporan I-SOP: 
1) Observer mengingatkan kemudian menuliskannya ke kartu  I-SOP kemudian 
mengirim kartu I-SOP kepada Departement Data Entry. 
2) Departement Data Entry measukkan data sesuai kartu dan mengisi nomor 
kartu kenudian dikirim kepada Safety Departement (diterima paling lambat 
tanggal 10 bulan berikutnya) 
3) Jika terjadi kondisi tidak aman, Departement Planner harus mengisi action 
plan, PIC, target date, dan status paling lambat tanggal 15. 
4) Safety Data Analyst melakukan verifikasi data. Jika data tidak sesuai dengan 
kartu, Dept Data Entry harus mengupdate data. Jika Action Plan tidak sesuai 
Deppt. Planner harus mengupdate Action Plan. 
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5) Safety Planner melakukan review tabulasi, evaluasi dan mengajukan 
rekomendasi tindakan, PIC, target date dan status (paling lambat tanggal 20. 
6) Safety Head melakukan approval rekomendasi. Jika diperlukan, dapat 
ditambahakan komentar dan attachment yang berkaitan paling lambat tanggal 
25. Jika rekomendasi dirasakan tidak tepat, Safety Planner harus memperbaiki 
rekomendasi. 
10. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Tujuan pelatihan K3 yang di adakan di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, 
Tbk oleh pihak Manajemen K3 adalah untuk diberikan kepada semua pihak baik 
dari Eselon I sampai dengan Eselon VI supaya dapat mengetahui, memahami dan 
menerapkan K3 di tempat kerja.  Pemberian matei pelatihan pun berbeda-beda, 
secara rinci dapat dilihat sebagai berikut: 
Eselon I :Modern Safety Management 
Eselon II : Modern Safety Management 
Eselon III :K3 Supervisor, Accident Investigation 
Eselon IV : K3 Supervisor, Accident Investigation 
Eselon V :K3 Foreman, Accident Investigation 
Eselon VI :Safety Practice 
Metode-metode pengajaran yang digunakan adalah dalam bentuk training 
praktek langsung, penyuluhan dan pembinaan.  Pelaksanaan Pelatihan K3 di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk disesuaikan dengan program pelatihan 
tahunan yang di buat oleh Training Departement. 
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11. Sertifikasi Peralatan 
Sertifikasi peralatan adalah serangkaian kegiatan untuk memastikan 
kelayakan peralatan berdasarkan syarat dan standart yang ditentukan pemerintah. 
Dengan diberikannya sertifikasi, diharapkan dapat dijamin keselamatan dan 
kesehatan kerja bagi tenaga kerja, proses produksi dan terhindarnya kecelakaan 
serta pencemaran lingkungan.  
Peralatan yang wajib disertifikasi adalah: 
1) Pesawat angkat angkut, disertifikasi setiap setahun sekali. 
2) Penyalur petir, disertifikasi setiap dua tahun sekali. 
3) Bejana tekan, disertifikasi 3-5 tahun sekali. 
Tata cara proses sertifikasi peralatan adalah sebagai berikut: 
1) Safety departement membuat reminder mengenai alat yang sudah harus 
dilakukan sertifikasi kepada pihak plant/divisi 3 bulan sebelum waktu 
sertifikasi. 
2) Setelah menerima reminder, plant/divisi mengajukan Service Request. 
3) Setelah menerima SR, Safety Departement memilih Perusahaan Jasa 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PJK3) yang memiliki kompetensi untuk 
melakukan sertifikasi peralatan. 
4) Setelah menentukan PJK3 terpilih, lalu dibuatlah Job Order. 
5) PJK3 melakukan pemeriksaan terhadap alat yang dioajukan. 
6) Hasil diberikan kepada Safety Departement untuk disimpan. Jika belum 
memenuhi aspek sertifikasi maka alat diperbaiki dahulu kemudian diperiksa 
lagi. 
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12. Emergensy Response 
Dalam keadaan darurat segala sesuatu berjalan sangat cepat dan 
melelahkan seta menimbulkan dampak yang merugikan jika tidak ditangani secara 
tepat. Pembentukan Tim Penanggulangan Keadaan Darurat merupakan kebijakan 
manajemen agar keadaan darurat bisa ditangani dengan lebih efisien dan efektif. 
Penanganan keadaan darurat di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
melalui prosedur sebagai berikut: 
a. Jika terjadi keadaan darurat di wilayah PT, Indocement Tunggal Prakarsa, 
Tbk bisa langsung menyampaikan berita kepada BPK pada pesawat 9999 
dan selanjutnya akan membunyikan alarm. 
b. Petugas yang ada di radio room menghubungi unit – unit terkait sesuai 
kebutuhan dan diusahakan agar komunikasi tetap berjalan. 
c. Pihak – pihak yang terkait dihubungi. 
d. Superintendant bertanya tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 
kejadian pada lini terkait di TKP. 
e. Pola operasional penangganan ditentukan oleh superintendent. 
f. Superintendant bertanggung jawab terhadap anak buahnya maupun 
kelengkapa perlengkapan. 
g. laporan tentang keadaan darurat tersebut dalam waktu 1X24 jam harus 
sudah masuk kecuali ada hari libur, tetapi laporan secara lisan harus 
dilaporkan pada saat itu juga. 
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Sarana yang digunakan untuk keadaan darurat meliputi: 
 a. Telepon meliputi: 
(1) Direcline untuk menghubungi  komunikkasi dari luar plantsite dengan 
nomer 8689 999 
(2) Emergency call terdiri dari: 
(a) Poliklinik : 9977 
(b) Security : 99988 
(c) BPK : 9999 
b. Radio telekomunikasi 
 1) Radio Repair untuk distribusi tanjung priuk, kantor pusat , intern 
security distribusi semen dan transportasi batu bara. 
 2) Radio SSB Untuk jalur cigading dan kantor pusat, radio ini jarang 
digunakan atau btidak aktif. 
 3) Radio orari 2 meter untuk hbungan kepolisian\, koramil, maupun 
masyarakat umum dengan frekuensi VHF 14.241.0 MHz dan UHF 
400 MHz. 
 c. secara manual dengan pengeras suara melalui mobil komando 
 Adapun tanda terjadinya keadaan darurat adalah: 
1) Sirine. 
2) Secara manual dengan pengeras suara melalui mobil komando. 
Evakuasi merupakan kegiatan pemindahan manusiadan harta benda ke 
tempat yang aman pada saat keadaan darurat dan menentukan tempat berkumpul, 
agar mudah dalam pengawasan. 
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Tempat evakuasi, yaitu: 
a. Lapangan didepan HED ( health Environment Departement) 
b. Lapangan parker pool P6 – P7/8 
Pelaksanaan evakuasi untuk sarana angkutan: 
a. Plant/Divisi menyediakan mobil operasional 
b. Transportasi menyediaan mobil operasional dan atau bus 
13. Alat Pelindung Diri 
Alat pelindung diri adalah upaya perlindungan terakhir yang dipergunakan 
untuk melindungi seluruh karyawan PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk dari 
potensi bahaya di tempat kerja agar dapat bekerja dengan aman, nyaman sesuai 
dengan komitmen perusahaan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja.  
Alat pelindung diri yang dipergunakan di PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk sesuai dengan standart yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
(nasional/daerah) dan atau sesuai dengan standart lembaga internasional. 
Pemilihan alat pelindung diri disesuaikan dengan potensi bahya tugas dan tempat 
kerja seta referensi dari dalam ataupun luar negeri. 
Berikut ini ada beberapa jenis alat pelindung diri yang ada di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk: 
1) APD Pernafasan 
2) APD Mata dan mulut 
3) APD Kepala 
4) APD Telinga  
5) APD Tangan  
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6) APD Badan atau tubuh 
7) APD Kaki 
  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/MEN/1996 tentang 
pedoman teknis pelaksanaan SMK3 disebutkan bahwa kebijakan K3 adalah suatu 
pernyataan tertulis yang ditanda tangani oleh pengusaha atau pengurus yang 
memuat keseluruhan visi dan tujuan perusahaan, komitmen dan tekad 
melaksanakan K3, kerangka program kerja yang mencakup kegiatan perusahaan 
secara menyeluruh yang bersifat umum dan operasional. 
Kebijakan K3 menjadi landasan bagi para manajemen, supervisor dan 
semua karyawan dalam mengambil keputusan operasional. Kebijakan K3 
hendaknya meliputi: 
1. dukungan dan minat puncak kepemimpinan terhadap arti pentingnya program 
K3 di perusahaan. 
2. komitmen menaati perundang-undangan, peraturan dan pesyaratan lainnya. 
3. terdokumentasi, diterangkan dan dipelihara serta dikomunikasikan kepada 
semua karyawan. 
Keberhasilan program K3 khususnya dalam organisasi industri sangat 
tergantung pada dukungan dan komitmen manajemen puncak terhadap 
pelaksanaan program K3. Keberhasilan program K3 yang dilaksanakan akan 
meningkatkan citra perusahaan di kalangan masyarakat. 
 39 
Kebijakan K3 yang dibuat melalui proses konsultasi antara pengurus dan 
wakil tenaga kerja yang kemudian harus dijelaskan dan disebarluaskan kepada 
semua tenaga kerja, kontraktor, pemasok dan pelanggan. Penyebarluasan tentang 
adanya ke bijakan dasar K3 yang ada, telah dilakukan di PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan betapa pengusaha dan 
pengurus sangat ,memperhatikan tentang masalah K3. Namun dalam pemasangan 
kebijakan yang ada di area perusahaan perlu diperhatikan dan diganti secara 
berkala agar isi dari setiap kebijakan tetap terawat dan bisa dibaca serta 
dimengerti oleh tenaga kerja. 
Kebijakan dasar K3 yang dikeluarakan oleh pimpinan perusahaan PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk telah memenuhi  ketentuan Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja No. 05/MEN/1996 tentang pedoman teknis pelaksanaan SMK3 
dalam hal: 
1. kebijakan tersebut telah tertulis. 
2. telah menyatakan tujuan, komitmen perusahaan serta tanggungjawab 
karyawan dalam memperbaiki kinerja K3. 
3. ditandatangani oleh General Manajer. 
4. diimplementasikan oleh manajemen dan seluruh karyawan. 
1. Penyelidikan (Investigasi) Kecelakaan dan Nyaris Celaka 
Salah satu sasaran manajemen K3 adalah mengurangi dan menghilangkan 
faktor-faktor  yang berperan dalam kejadian kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
di tempat kerja yang aman, nyaman dan sehat dapat mendukung proses 
berproduksi yang efisien dan produktif  (Syukri Sahab, 1997). 
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Menurut Undang-Undang No. 01 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
dan Peratuaran Menteri Tenaga Kerja No. 03/MEN/1998 tentang tata cara 
pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan disebutkan bahwa pengurus atau 
pengusaha diwajibkan melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi di tempat kerja 
yang dipimpinnya. 
Sesuai dengan Undang-Undang diatas kecelakaan yang terjadi di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk juga telah dilaporkan. Pelaporan kecelakaan 
dan kejadian yang ada di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk dilakukan dalam 
bentuk form laporan kecelakaan, form laporan kejadian dan lain-lain. 
2. Safety MonitorinG, I-SOP, JSI  
Pada umumnya di semua tempat kerja selalu terdapat sumber-sumber 
bahaya yang dapat mengancam keselamatan maupun kesehatan tenaga kerja.  
Sumber-sumber bahaya yang ada di tempat kerja hendaknya dikendalikan atau 
dimanajemen dengan baik agar keberadaan tidak sampai mengakibatkan 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
Sistem manajemen yang lemah dapat mengakibatkan kecelakaan, untuk itu 
perlu adanya sistem dan prosedurkerja yang tegas. Sumber bahay teridentifikasi 
harus dinilai untuk menentukan tingkat resiko yang merupakan tolak ukur 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
Identifikasi sumber bahaya menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 
05/MEN/1996 dalam lampiran 1 harus mempertimbangkan: 
a. Kondisi kejadian yang dapat menimbulkan potensi bahaya. 
b. Jenis kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang mungkin terjadi. 
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3. Pelabelan Bahan Kimia 
Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. KEP. 187/MEN/1999 
tentang pengendalian bahan kimia berbahaya di tempat kerja pada pasal 2 dan 
pasal 3 disebutkan bahwa pengusaha atau pengurus yang menggunakan, 
menyimpan, memakai, memproduksi dan mengangkut bahan kimia berbahaya di 
tempat kerja wajib mengendalikan bahan kimia berbahaya untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Pengendalian bahan kimia 
berbahaya sebagaimana dimaksudkan pasal 2 meliputi penyediaan lembar data 
keselamatan bahan dan label dan penunjukan petugas K3 kimia dan ahli K3 kimia. 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk telah melakukan pelabelan bahan kimia 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan PAK. 
4. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pelatihan merupakan bagian dari pembinaan sumber daya manusia. Fungsi 
dari suatu sistem pelatihan adalah memproses individu dengan perilaku tertentu 
agar perilaku sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya sebagai produk 
akhir pelatihan (Syukri Sahab, 1997). 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/MEN/1996 lampiran 1 
disebutkan bahwa penerapan dan pengembangan SMK3 yang efektif ditentukan 
oleh kompleksitas dan pelatihan dari setiap tenaga kerja di perusahaan. Pelatihan 
merupakan salah satu alat penting dalam menjamin kompetensi kerja yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan K3. 
Efektif penerapan dan pemeliharan SMK3 tergantung pada kecakapan dan 
terlatihnya orang-orang tersebut dalam perusahaan. Pelatihan merupakan salah stu 
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cara untuk menjamin kecakapan dan keahlian yang diperlukandalam mencapai 
tujuan K3. program pelatihan yang diadakan di PT. Indocement Tunggal Prakarsa, 
Tbk ditujukan bagi seluruh karyawan. 
5. Sertifikasi Peralatan 
Sertifikasi peralatan adalah serangkaian kegiatan untuk memastikan 
kelayakan peralatan berdasarkan syarat dan standart yang ditentukan pemerintah. 
Dengan diberikannya sertifikasi, diharapkan dapat dijamin keselamatan dan 
kesehatan kerja bagi tenaga kerja, proses produksi dan terhindarnya kecelakaan 
serta pencemaran lingkungan.  
Pemeriksaan dan pengujian ulang pesawat angkat dan angkut dilaksanakan 
selambat-lambatnya dua tahun setelah pengujian pertama dan pemeriksaan 
pengujian ulang selanjutnya dilaksanakan satu tahun sekali sesuai denagn 
Permenaker No. PER 05/MEN/1989 tentang pesawat angkat dan angkut. 
Pemeriksaan berkala instalansi penyalur petir dilaksanakan setiap dua tahun 
sekali sesuai dengan Permenaker No. PER 02/MEN/1989 tentang pengawasan 
instalansi penyalur petir. 
6. Alat Pelindung Diri 
Alat pelindung diri adalah  seperangkat alat keselamatan yang digunakan 
oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari kemungkinan 
adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja (Tarwaka,2008). 
Kewajiban dalam penggunaan APD di tempat kerja yang mempunyai resiko 
terhadap timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat kerja diatur dalam Undang-
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Undang No. 1 tahun 1970 tentang keselamtan kerja. Pasal-pasal yang mengatur 
tentang penggunaan alat pelindung diri antara lain: 
a. Pasal 3 huruf menyebutkan bahwa ditetapkan syarat-syarat keselamatan kerja 
untuk memberikan alat pelindung diri pada pekerja. 
b. Pasal 9 huruf c menyebutkan bahwa pengurus diwajibkan menunjukkan dan 
menjelaskan pada tiap tenaga kerja baru tentang alata pelindung diri bagi te 
naga kerja yang bersangkutan. 
c. Pasal 12 huruf b menyatakan bahwa kewajiban atau hak tenaga kerja untuk 
memakai alat pelindung diri yang diwajibkan. 
d. Pasal 14 huruf c menyebutkan bahwa pengurus diwajibkan secara Cuma-
Cuma, semua alat pelindung diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang 
berada di bawah pimpinannya dan menyediakan tempat bagi setiapa orang lain 
yang memasuki tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang 
diperukan menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli-ahli keselamatan 
kerja. 
Dalam  hal penyediaan APD PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk sudah 
mengikuti peraturan yang berlaku. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Kebijakan dasar tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk secara umum telah sesuai dengan Permenaker 
No. 05/MEN/1996 tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Perwujudan dari kebijakan K3 di PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa, Tbk adalah dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja : 
1. Penyelidikan (Investigasi) Kecelakaan dan Nyaris Celaka 
2. Penyebaran Statistik Kecelakaan 
3. Safety Monitoring 
4. Safety Talk 
5. Safety Pause  
6. Joint Safety Inspection (JSI) 
7. Pembuatan Surat Ijin Kerja dan Ijin Kerja Berbahaya 
8. Pelabelan Bahan Kimia 
9. I-SOP (Indocement Safety Observation Program) 
10. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
11. Sertifikasi Peralatan 
12. Emergensy Response 
13. Alat Pelindung Diri 
  
ii 
ii 
B. Saran  
1. Melaksanakan dan meningkatkan program K3 yang sudah ada sehingga dapat 
menurunkan kejadian kecelakaan kerja yang akhirnya menuju zero accident. 
2. Perlu dilakukan penambahan persediaan APD serta kualitas dari APD perlu 
diperhatikan karena sangat berpengaruh terhadap resiko bahaya yang sangat 
tinggi di lingkungan kerja PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 
3. Meningkatkan kesedaran para pekerja tentang potensi bahaya kecelakaan yang 
ada disekitar  mereka dan menanamkan pentingnya bekerja sesuai dengan SOP 
agar tindakan yang tidak aman tidak terjadi. 
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